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ABSTRAK 
Pengaruh Kepemimpinan, Budaya dan Lingkungan Sekolah Terhadap Kinerja Guru dalam 
Pembelajaran  pada  SDIT Al-Fityan School Kabupaten Gowa  (dibimbing oleh Haedar Akib dan 
Hasmin Tamsah). 
Penelitian ini bertujuan : 1) Untuk menganalisis pengaruh Kepemimpinan terhadap kinerja guru dalam 
Pembelajaran  Pada SDIT Al-Fityan School Gowa;  2) Untuk menganalisis pengaruh Budaya terhadap 
kinerja dalam Pembelajaran  Pada SDIT Al-Fityan School Gowa; 3) Untuk menganalisis pengaruh 
Lingkungan Sekolah terhadap kinerja dalam Pembelajaran  Pada SDIT Al-Fityan School Gowa;  4) 
Untuk menganalisis pengaruh Kepemimpinan, Budaya dan Lingkungan Sekolah terhadap kinerja 
dalam Pembelajaran  Pada SDIT Al-Fityan School Gowa. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Al-Fityan School Gowa kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
metode kuesioner/angket. Analisis data menggunakan analisis regresi liner berganda dengan 
menggunakan komputer program SPSS 16 dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 80 responden. 
Hasil penelitian menunjukkan 1) Kepemimpinan berpengaruh positf dan signifikan terhadap kinerja 
guru dalam Pembelajaran  di SDIT Al-Fityan School Gowa, 2) Budaya berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru dalam Pembelajaran  di SDIT Al-Fityan School Gowa, 3) 
Lingkungan sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dalam Pembelajaran  di 
SDIT Al-Fityan School Gowa, 4) Kepemimpinan, Budaya dan Lingkungan Sekolah secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dalam Pembelajaran  di SDIT Al-
Fityan School Gowa. 
Berdasarkan hasil analisis secara parsial diperoleh kesimpulan bahwa 1) kepemimpinan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Artinya semakin baik Kepemimpinan, maka semakin baik 
pula kinerja guru, sebaliknya, semakin tidak baik kepemimpinan maka semakin tidak baik pula kinerja 
Guru. 2) Budaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 3) Lingkungan Sekolah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 4) Berdasarkan hasil analisis secara parsial 
dan simultan, diperoleh kesimpulan bahwa kepemimpinan, Budaya, dan Lingkungan Sekolah secara 
simultan (bersama-sama) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.  
 
Kata Kunci : Kepemimpinan, Budaya, Lingkungan Sekolah, Kinerja Guru. 
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ABSTRACT 
 
The Influence Leadership, Cultural and Environmental Performance Against School Master in 
Education at Al-Fityan School SDIT Gowa Regency (guided by Haedar Akib and Hasmin Tamsah). 
This research aims: 1) To analyze the effect of leadership on teacher performance in Learning In 
SDIT Al-Fityan School Gowa Regency; 2) To analyze the influence of culture on performance in 
Learning In SDIT Al-Fityan School Gowa Regency; 3) To analyze the effect on the performance of the 
School Environment in Learning In SDIT Al-Fityan School Gowa Regency; 4) To analyze the effect of 
Leadership, Culture and Environment School on the performance of the Learning In SDIT Al-Fityan 
School Gowa Regency. 
The research was conducted in Al-Fityan SDIT subdistrict Somba Opu School Gowa Gowa Regency. 
The research method uses quantitative methods. Data collection techniques by using questionnaires. 
Analysis of data using multiple linear regression analysis using SPSS 16 with the number of samples 
are 80 respondents. 
The results showed 1) Leadership influential has positve and significant impact has on the 
performance of teachers in the Learning in SDIT Al-Fityan School Gowa Regency, 2) Culture positive 
and significant effect on the performance of teachers in the Learning in SDIT Al-Fityan School Gowa 
Regency, 3) The school environment has a positive effect and significantly to the performance of 
teachers in Education at Al-Fityan SDIT School Gowa Regency, 4) Leadership, Culture and 
Environment School together have positive and significant impact on the performance of teachers in 
the Learning in SDIT Al-Fityan School Gowa Regency. 
Based on the partial results of the analysis we concluded that 1) leadership has positive and 
significant effect on the performance of teachers. This means that the better the leadership, the better 
the performance of teachers, on the contrary, the less well the more is not good leadership anyway 
teacher performance. 2) Culture positive and significant impact on teacher performance. 3) 
Environmental Educational positive and significant impact on teacher performance. 4) Based on the 
partial and simultaneous analysis, we concluded that leadership, culture, and the School Environment 
simultaneously (together) positive and significant impact on teacher performance. 
Keywords: Leadership, Culture, Environment School, Teacher Performance. 
 
PENDAHULUAN  
Dalam undang-undang system 
pendidikan nasional No. 20 Tahun 2003 bahwa 
Fungsi dan Tujuan Pendidikan Nasional adalah 
“Mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”.  
Pendidikan yang berkualitas yang 
bermutu  menurut E. Mulyasa (2014) 
merupakan syarat untuk mewujudkan 
kehidupan bangsa yang maju, modern dan 
sejahtera sebagaimana diketahui bahwa banyak 
negara yang tidak terlalu kaya dengan sumber 
daya alamnya tetapi mereka dapat 
mewujudkan menjadi negara maju dan dapat 
mensejahterakan rakyatnya. Hal itu terjadi 
karena mereka sangat memperhatikan 
pendidikan yang berkualitas sehingga mereka 
dapat menghasilkan sumber daya manusia 
yang berkualitas. Agar pendidikan dapat 
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berkualitas maka salah satu factor yang dapat 
mempengaruhinya adalah adanya  
kepemimpinan, budaya dan lingkungan 
sekolah serta adanya kinerja guru yang 
bermutu, professional, sejahtera dan 
bermartabat. 
Selain itu, pemerintah sebagai pemberi 
kebijakan  dalam rangka meningkatkan 
profesionalisme kinerja guru agar lebih baik 
dalam kinerjanya maka dikeluarkanlah 
Permendiknas No. 18 Tahun 2007 tentang 
kemampuan profesionalisme guru dan 
sertifikasi Guru. Tetapi pada kenyataanya apa 
yang dicita-citakan  undan-undang itu masih 
terlalu jauh dari harapan. Hal tersebut terlihat 
dari kebiasaan yang dilakukan oleh pimpinan 
dalam melakukan monetering hanya sekedar 
keliling kelas saja tanpa mencoba untuk 
memastikan apa yang terjadi dikelas tersebut. 
Kemudian terdapat sikap yang kurang peduli  
terhadap problematika yang dihadapi guru, 
karyawan dan orang tua bahkan kurang 
menjaga komunikasi dengan warga sekolah, 
sehingga terkesan pemimpin tersebut kurang 
bijaksana dalam pengambilan keputusan 
Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi 
manajemen merupakan hal yang sangat 
penting untuk mencapai tujuan organisasi. 
Dengan amat berat seolah-olah kepemimpinan 
dipaksa menghadapi berbagai macam factor 
seperti budaya, kekuasaan dan lingkungan 
sekolah atau organisasi. Sebaliknya 
kepemimpinan rasanya sangat mudah menjadi 
satu alat peneyelesaian yang luar biasa 
terhadap suatu persoalan apa saja yang 
menimpa suatu organisasi jika berjalan sesuai 
dengan fungsi manajemen yang ada di 
dalamnya.  
Kepemimpinan puncak pada sekolah 
adalah kepala sekolah seyogyanya dapat 
memiliki pengaru budaya, lingkungan Sekolah 
terhadap kinerja guru sehingga tujuan 
pendidikan nasional sebagaimana disebutkan 
dalam undang-undang dapat dengan mudah 
tercapai dan Guru sebagai tenaga pendidik 
yang berperan sebagai ujung tombak 
transformasi pengetahuan dan nilai sikap, 
pembentuk kepribadian peserta didik serta ikut 
bertanggung jawab tercapainya tujuan 
pendidikan. Pada konteks ini, kualitas 
pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas 
kinerja guru, yang konsekuensinya guru 
dituntut berperan aktif dalam memposisikan 
diri sebagai tenaga professional sesuai dengan 
tuntunan masyarakat yang kian maju dan 
modern. 
Oleh karena itu, kepemimpinan yang 
memliki pengaruh sesuai dengan gaya atau tipe 
kepemimpinan yang cocok sesuai dengan 
kondisi yang ada di sekolah akan mampu 
memajukan pendidikan nasional apalagi 
dengan kondisi budaya serta lingkungan 
sekolah yang nyaman. Maka tentu akan 
mampu memberi kontribusi dan pengaruh yang 
luar biasa dalam meningkatkan kinerja guru di 
suatu sekolah. Tetapi jika kepemimpinan 
hanya biasa-biasa saja dan tidak profesional 
dalam mengelola kepemimpinan maka cepat 
akan lambat laun sekolah tersebut akan 
mengalami problem atau masalah yang sangat 
serius. Sehingga apa yang direncanakan dari 
awal program dan tujuan dalam suatu 
organisasi satuan pendidikan tidak akan pernah 
tercapai.  
Olehnya itu. Kami sebagai peneliti 
sangat tertarik untuk meneliti tentang masalah 
ini yaitu; Pengaruh Kepemimpinan, Budaya 
dan lingkungan sekolah dalam meningkatkan 
kinerja Guru pada Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al-Fityan School Gowa.
METODE PENELITIAN 
1. Populasi dan Sampel 
Desain penelitian ini merupakan 
penelitian dengan pendekatan kuantitatif, yaitu 
melalui penelitian korelasional atau mencari 
pengaruh antara variabel bebas ( Independent 
variable) dengan Variabel terikat (Dependent 
variable). Pendekatan kuantitatif adalah suatu 
metode pendekatan untuk mengkaji objek 
penelitian dengan berupaya menjelaskan 
keterkaitan antara variable penelitian dengan 
menggunakan perhitungan statistic dan statistic 
deskriptif 
Dalam penelitian ini populasi  dan 
sampel yang dimaksud adalah seluruh guru 
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Sekolah Dasar Islam terpadu Al-Fityan School 
Gowa Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa sebanyak 80 orang guru.  Adapun 
sampel penelitian ditentukan dengan 
menggunakan metode sensus/ total sampling 
dengan pertimbangan bahwa jumlah tersebut 
dapat dijangkau oleh peneliti karena responden 
tidak tersebar pada beberapa tempat dan 
responden merupakan seluruh populasi, 
Sugiyono (2015:61).  
2. Sumber dan Cara Penentuan Data 
 Adapun sumber data dan cara 
penentuan data ada 2 yaitu : 1) Data Primer 
yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 
responden atau yang menjadi sampel penelitian 
ini. Data Primer terdiri dari tanggapan atau 
penilaian guru SDIT Al-Fityan School Gowa 
mengenai Pengaruh Kepemimpinan, Budaya 
dan Lingkungan Sekolah terhadap kinerja guru 
dalam Proses Belajar Mengajar. Sumber Data 
primer dikumpulkan melalui survey dengan 
cara membagikan kuesioner/angket kepada 
responden untuk diisi dan melakukan 
wawancara. 2) Data Sekunder yaitu data yang 
diperoleh dari data internal sekolah, jurnal-
jurnal dan buku-buku yang berkaitan dengan 
objek penelitian. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
 Instrumen penelitian yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dari lapangan, baik 
data mengenai variabel kepemimpinan, 
budaya, lingkungan sekolah dan kinerja guru 
menggunakan kuesioner/ angket. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2006), angket adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan pribadinya atau hal-hal yang 
ia ketahui. Alasan digunakannya angket adalah 
sebagai pengumpul data karena angket 
mempunyai kedudukan yang tinggi dan 
memiliki kemampuan mengungkap potensi 
yang dimiliki responden serta dilengkapi 
petunjuk yang seragam bagi responden. 
4. Uji Validitas Instrumen  
Validitasi dilakukan dengan 
menggunakan koefision korelasi prouduct 
moment kriteria pengujian yang digunakan 
pada instrument yang dikatakan valid jika nilai 
r ≥ 0,30 (cut of point) Sugiyono (2015). 
5. Realibilitas Instrumen 
Uji reliabilitas hanya untuk butir soal yang 
sudah teruji validitasnya, sehingga butir soal 
yang
tidak valid tidak diikutsertakan. Uji reliabilitas 
dimaksudkan untuk melihat tingkat konsistensi 
instrument, artinya apabila instrument diuji 
cobakan kepada kelompok subjek 
menunjukkan keaslian hasil pengukuran, bila 
alat pengukur yang sama dalam waktu 
berbeda, atau digunakan oleh orang-orang 
yang berlainan dalam waktu yang bersamaan. 
(Sugiyono,2015:365). Pengujian reliabilitas 
dilakukan terhadap item pernyataan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
metode  Alpha Cronbach. Nilai batas ( cut 
point) yang diterima untuk tingkat Alpha 
Cronbach adalah ≥ 0,60.
6. Uji Hipotesis  
Pengaruh Kepemimpinan, disiplin dan 
kompetensi guru terhadap prestasi siswa 
dianalisis dengan menggunakan analisis 
regresi linear berganda dengan persamaan 
sebagai berikut : 
Y = b ₒ + b1 x b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Dimana :        Y =  Kinerja Guru  
b           = Koefisien regresi 
X1        = Kepemimpinan 
X2         = Budaya 
X3         =Lingkungan sekolah 
e            = error 
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Rancangan uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan prosudur sebagai berikut : 
1. Menentukan tingkat kepercayaan 
dalam uji hipotesis yaitu sebesar 0,95 
atau dengan taraf nyata 0,05 
2. Menentukan derajat bebas dengan 
rumus N-m-1. Dimana N = jumlah 
responden, m= jumlah variabel bebas. 
3. Merumuskan bentuk hipotesis 
statistiknya, yaitu : 
Hipotesis 1 
Ho : Tidak terdapat pengaruh 
signifikan antara kepemimpinan 
dengan Kinerja Guru pada SDIT Al-
Fityan School Gowa. 
Ha : Terdapat pengaruh signifikan 
antara kepemimpinan dengan Kinerja 
Guru pada SDIT Al-Fityan School 
Gowa. 
Hipotesis 2 
Ho : Tidak terdapat pengaruh 
signifikan antara Budaya dengan 
Kinerja Guru pada SDIT Al-Fityan 
School Gowa 
Ha : Terdapat pengaruh signifikan 
antara Budaya dengan Kinerja Guru 
pada SDIT Al-Fitayan School Gowa 
Hipotesis 3 
Ho : Tidak terdapat pengaruh 
signifikan antara lingkungan Sekolah 
dengan Kinerja Guru  pada SDIT Al-
Fityan School Gowa. 
Ha : Terdapat pengaruh signifikan 
antara Lingkungan Sekolah dengan 
Kinerja Guru pada SDIT Al-Fityan 
School Gowa. 
Hipotesis 4 
Ho : Tidak terdapat pengaruh 
signifikan antara Kepemimpinan, 
Budaya dan Lingkungan Sekolah pada 
SDIT Al-Fityan School Gowa 
Ha : Terdapat pengaruh signifikan 
antara antara Kepemimpinan, Budaya 
dan Lingkungan Sekolah pada SDIT 
Al-Fityan School Gowa. 
Menentukan kriteria pengujian 
hipotesis sebagai berikut : 
Uji t ( Ujian Parsial) : 
 Jika t hitung > t table, atau 
probabilitas < 0,05 maka Ha dari 
hipotesis pertama, kedua, dan 
ketiga diterima, Ho ditolak 
 Jika t hitung ≤ t table, atau 
probabilitas > 0,05 maka Ha dari 
hipotesis pertama, kedua dan 
ketiga diterima. 
 
 
 
 
 
Uji F ( Uji simultan) : 
 Jika F hitung > Ftabel, atau 
probabilitas < 0,05 maka Ha dari 
hipotesis keempat diterima, Ho 
ditolak 
 Jika F hitung ≤ Ftabel, atau 
probabalitas > 0,05 maka Ha dari 
hipotesis Keempat ditolak, Ho 
diterima. 
 
 
7. Definisi Operasional Variabel 
Kepemimpinan (X1) 
Kepemimpinan itu merupakan kegiatan 
yang berusaha untuk mempengaruhi seseorang 
agar mau berbuat/bekerja sama untuk 
mencapai suatu tujuan. Guru sebagai seorang 
yang pemimpin di kelas maka si guru harus 
berusaha untuk mengajak peserta didik agar 
mau berbuat, beraktifitas dan menjalankan 
semua proses kegiatan belajar supaya peserta 
didik dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
Pengukuran kepemimpinan berdasarkan 
indikator dalam teori Wahjosumidjo berikut : 
• Bersifat adil,  
• Memberi sugesti, 
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• Mendukung tercapainya tujuan, 
• Sebagai Katalisator, 
• Menciptakan rasa aman, 
• Sebagai wakil organisasi 
• Sumber Inspirasi dan 
• Bersikap menghargai. 
Budaya (X2) 
Budaya merupakan perilaku / kebiasaan 
atau pola kerja yang dilakukan oleh guru 
secara terus menerus yang akan menjadi sikap 
dan perilaku dalam bekerja atau mengajar. 
Adapun indikatornya yaitu : 
• Kesukaan bekerja dibandingkan 
dengan kegiatan lain 
• Merasa terpaksa dalam melaksanakan 
pekerjaan 
• Memperoleh kepuasan ketika bekerja 
• Bekerja hanya untuk menyibukkan diri 
• Rajin  
• Berdedikasi 
• Bertanggung jawab 
• Berhati-hati 
• Teliti 
• Cermat 
• Berkemauan kuat untuk mempelajari 
tugas dan kewajiban 
• Suka membantu sesama. 
Lingkungan Sekolah (X3) 
lingkungan sekolah merupakan tempat 
bagi siswa untuk belajar bersama teman-
temannya secara terarah guna menerima 
transfer pengetahuan dari guru yang di 
dalamnya mencakup keadaan sekitar suasana 
sekolah, relasi siswa dengan dan teman-
temannya, relasi siswa dengan guru dan 
dengan staf sekolah, kualitas guru dan metode 
mengajarnya, keadaan gedung, masyarakat 
sekolah, tata tertib, fasilitas-fasilitas sekolah, 
dan sarana prasarana sekolah. Adapun 
pengukuran indikator lingkungan sekolah 
adalah sebagai berikut : 
• Keadaan sekitar sekolah 
• Keadaan gedung sekolah  
• Fasilitas sekolah 
• Sarana parasarana sekolah 
• Suasana sekolah 
• Relasi siswa dengan kepala sekolah 
• Relasi siswa dengan teman-temannya 
• Relasi siswa dengan guru 
• Relasi siswa dengan staf sekolah 
• Tata tertib di sekolah 
Kinerja Guru (Y) 
Kinerja guru dalam penelitian ini adalah 
aktivitas atau perilaku yang ditonjolkan oleh 
guru dalam melaksanakan tugasnya. 
Pengukuran kinerja guru berdasarkan indikator 
sebagai berikut : 
• Menyusun kurikulum pembelajaran 
pada satuan pendidikan; 
• Menyusun silabus pembelajaran; 
• Menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran; 
• Melaksanakan kegiatan pembeljaran; 
• Menyusun alat ukur/ soal sesuai mata 
pelajaran; 
• Menilai dan mengevaluasi proses hasil 
belajar pada mata pelajaran di kelasnya; 
• Menganalisis hasil penilaian 
pembelajaran; 
• Melaksanakan pembelajaran/perbaikan 
dan pengayaan dengan memanfaatkan 
hasil penilaian dan evaluasi; 
• Melaksanakan bimbingan di kelas yang 
menjadi tanggung jawabnya; 
• Menjadi pengawas penilaian terhadap 
proses belajar di sekolah; 
• Membimbing guru pemula dalam 
induksi; 
• Membimbing siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler proses pembelajaran; 
• Melaksanakan pengembangan diri 
• Melaksanakan publikasi ilmiah; dan 
• Membuat karya inovatif. 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Kepemimpinan, Budaya, dan 
lingkungan Sekolah Terhadap Kinerja 
Guru 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan tentang pengaruh kepemimpinan, 
Budaya dan Lingkungan Sekolah terhadap 
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Kinerja Guru di SDIT Al-Fityan School Gowa, 
maka dapat dilihat  sebagai berikut : 
• Pengaruh Kepemimpinan Terhadap 
Kinerja Guru 
Berdasarkan hasil analisis secara parsial, 
diperoleh thitung lebih besar daripada ttabel 
(2.323>2.007) atau signifikan t lebih kecil dari 
5% (0,024<0.05) dan nilai koefisien regresi 
standardize (0,322) bertanda positif, maka 
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru. Artinya semakin baik 
kepemimpinan, maka semakin baik pula 
kinerja guru, sebaliknya, semakin tidak baik 
kepemimpinan maka semakin tidak baik pula 
kinerja guru. 
• Pengaruh Budaya Terhadap kinerja 
Guru 
Berdasarkan hasil analisis secara parsial 
diperoleh thitung lebih besar daripada ttabel 
(2.323>2.007) atau signifikan t lebih kecil dari 
5% (0,024<0.05) dan nilai koefisien regresi 
standardize (0,322) bertanda positif, maka 
dapat disimpulkan bahwa Budaya  
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru. Artinya semakin baik Budaya , 
maka semakin baik pula kinerja guru, 
sebaliknya, semakin tidak baik Budaya  maka 
semakin tidak baik pula kinerja guru. 
• Pengaruh Lingkungan Sekolah 
Terhadap Kinerja Guru 
Berdasarkan hasil analisis secara 
parsial,diperoleh thitung lebih besar daripada 
ttabel (2.323>2.007) atau signifikan t lebih 
kecil dari 5% (0,024<0.05) dan nilai koefisien 
regresi standardize (0,322) bertanda positif, 
maka dapat disimpulkan bahwa Lingkungan 
Sekolah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru. Artinya semakin baik 
Lingkungan Sekolah, maka semakin baik pula 
kinerja guru, sebaliknya, semakin tidak baik 
Lingkungan Sekolah  maka semakin tidak baik 
pula kinerja guru. 
• Pengaruh Kepemimpinan, Budaya, 
Lingkungan Sekolah Terhadap 
Kinerja Guru 
Berdasarkan hasil analisis secara 
simultan,diperoleh thitung lebih besar daripada 
ttabel (2.323>2.007) atau signifikan t lebih 
kecil dari 5% (0,024<0.05) dan nilai koefisien 
regresi standardize (0,322) bertanda positif, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan, Budaya, dan Lingkungan 
Sekolah secara bersama-sama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 
Artinya  bahwa apabila Kepemimpinan, 
Budaya, dan Lingkungan Sekolah secara 
bersama-sama), ditingkatkan maka akan 
semakin baik pula kinerja guru, sebaliknya, 
apabila kepemimpinan, Budaya, dan 
Lingkungan Sekolah secara bersama-sama 
mengalami penurunan yang rendah maka akan 
mengakibatkan penurunan kinerja guru secara 
bersama-sama. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan  hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diperoleh, maka 
kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Kepemimpinan, Budaya dan 
Lingkungan kerja baik secara simultan 
maupun secara parsial berpengaruh 
terhadap kinerja Guru di SDIT Al-
Fityan School Gowa. 
2. Kepemimpinan, Budaya dan 
Lingkungan Sekolah baik secra 
simultan maupun secara parsial 
berpangaruh secara signifikan (positif) 
terhadap kinerja Guru di SDIT Al-
Fityan School Gowa 
3. Terdapat pengaruh tidak langsung 
Kepemimpinan, Budaya dan 
Lingkungan Sekolah terhadap kinerja 
guru di SDIT Al-Fityan School Gowa 
4. Kinerja Guru menunjukkan adanya 
pengaruh baik langsung maupun tidak 
langsung terhadap peningkatan kinerja 
Guru di SDIT Al-Fityan School Gowa. 
Saran 
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Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan tersebut yang telah dikemukakan 
diatas maka dapat diberikan saran-saran 
sebagai berikut :  
1. Untuk meningkatkan kinerja guru 
yang tinggi, maka perlu adanya sugesi 
dari pemimpin dalam memberikan 
semangat terhadap guru diantaranya 
memberikan keteladanan, contoh dan 
taujih (Penyemangat) dalam 
meningkatkan kinerja. Diantaranya 
adalah dengan memberikan reward, 
pengakuan kepada guru yang 
memperoleh keberhasilan, dan 
berprestasi, membentuk hubungan 
yang erat dengan rekan sejawat, 
pemberian tanggung jawab, 
membangun relasi yang harmonis, dan 
indikator lainnya yang dianggap 
memberikan dampak terhadap 
peningkatan kinerja guru. Selain 
kepemimpinan yang baik, budaya dan 
lingkungan sekolah juga perlu 
ditingkatkan pada masa yang akan 
datang. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
budaya dan lingkungan sekolah 
merupakan variabel paling dominan 
dalam mempengaruhi kinerja guru. 
Oleh karena itu, peran direktur, kepala 
sekolah dan unsur pimpinan yang lebih 
tinggi untuk terus memperbaiki 
budaya dan lingkungan sekolah 
khususnya dalam hal fasilitas,  
parkiran dan sarana prasarana yang 
lain. Sehingga kinerja guru yang tinggi 
dapat terwujud sesuai dengan yang 
diharapkan.  
3. Untuk Pimpinan, Direktur, Kepala 
sekolah, Guru dan Karyawan agar 
dapat bekerjasama, bersinergi dan 
saling mensupport dalam 
meningkatkan kinerja khususnya 
dalam mencapai Visi, misi dan Tujuan 
yayasan Al-Fityan School Gowa 
karena tanpa adanya kerjasama antara 
pimpinan, Guru dan Karyawan 
mustahil apa yang menjadi visi, misi 
dan tujuan lembaga pendidikan dapat 
tercapai. 
4. Untuk penelitian selanjutnya, 
penelitian ini dapat digunakan sebagai 
data dalam melakukan penelitian 
sejenis yang terkait dengan variabel 
kepemimpinan, budaya dan 
lingkungan sekolah serta kinerja guru. 
Selain itu, peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat mengembangkan 
penelitian ini dengan menambah 
variabel lainnya yang sekiranya dapat 
memberikan pengaruh kepada 
perbaikan kinerja guru. 
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